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Taman satwa Taru Jurug merupakan salah satu tempat pariwisata yang 
berada di kota Surakarta. Seiring dengan makin cepatnya modernisasi, Taman 
yang pernah menjadi ikon bidang pariwisata Surakarta ini seakan-akan 
menghilang terkikis jaman. Keadaan taman dan sistem pengelolaan yang tidak 
sesuai lagi dengan kebutuhan masyarakat masa kini menyebabkan makin lama 
Taman Jurug semakin sepi pengunjung. Hal ini diperparah pula dengan makin 
apatisnya pemerintah Kota Surakarta sendiri terhadap perkembangan Taman 
Jurug. Dengan jumlah pengunjung yang merosot dari tahun ke tahun, pengelola 
pun kemudian tidak memiliki cukup pendanaan untuk memperbaiki dan 
mengembangkan sarana prasarana di dalam Taman. Hewan-hewan yang 
dilestarikan pun juga tidak dalam kondisi yang memadai. Apabila situasi yang 
demikian ini terus berlangsung, bukan tidak mungkin, Taman ini akan akan tutup 
dikemudian hari. 
Pada dasarnya Taman Satwa Taru Jurug memiliki potensi yang besar 
untuk dikembangkan. Namun permasalah yang dihadapi oleh pengelola Taman ini 
kemudian menyebabkan pengembangan Taman menemui hambatan, salah satunya 
adalah tidak adanya sistem marketing dan promosi yang baik. Pengadian 
masyarakat ini nantinya akan membantu mencapai solusi dalam sistem marketing 
dan promosi di Taman Jurug dengan tujuan peningkatan jumlah pengunjung 
Taman. Diharapkan ketika Taman Jurug mengalami peningkatan pengunjung 
maka pengelola Taman akan memiliki cukup pendanaan untuk memperbaiki 
kondisi dalam Taman dan akhirnya roda perekonomian masyarakat yang 
















BAB 1. PENDAHULUAN 
1.1.Latar Belakang Masalah 
Permasalahan yang terjadi sekarang ini pada TSTJ adalah polusi dan 
gangguan lingkungan yang kurang dapat menjamin kelangsungan hidup satwa 
koleksi. Selain masalah itu, kondisi kebun binatang yang sudah cukup 
mengkhawatirkan dan pengolahan tempat yang masih dilakukan dengan konsep 
lama mengakibatkan belum mampunya mengakomodasi kebutuhan kawasan 
wisata rekreatif yang didalamnya termasuk penentuan besaran ruang yang sesuai 
dengan koleksi satwa yang bertambah. Pengembangan TSTJ sejak pertama kali 
dibangun pada tahun 1975 melakukan konsep tambal sulam, yaitu penambahan 
dan pergantian kandang ataupun sarana lainnya. Kosep kandang yang masih 
berbentuk jeruji juga menjadi permasalahan baru bagi TSTJ untuk masa kini 
karena tidak sesuai dengan kaidah konservasi hewan.  
Kondisi tersebut diperparah pula dengan tidak adanya upaya promosi yang 
baik, sehingga makin lama Taman Jurug  makin kehilangan daya tariknya. Jumlah 
pengunjung mengalami penurunana secara signifikan yang akhirnya berakibat 
pada lambannya proses pembangunan dan pengembangan. Di tengah makin 
banyaknya perkembangan tempat pariwisata di kota terdekat seperti Yogyakarta 
dan Karanganyar,  Taman Jurug yang kini terbengkelai sudah tidak memiliki daya 
saing yang baik dengan tempat wisata lainnya. Namun bagaimana pun juga, 
Taman ini masih merupakan pusat pelestarian hewan di wilayah Surakarta dan 
sumber ekonomi bagi masyarakat sekitarnya. 
Maka dari itu, upaya perbaikan bagi Taman Satwa Taru Jurug sangatlah 
diperlukan. Taman ini pada dasarnya membutuhkan banyak suntikan dana guna 
meningkatkan pelestarian hewan dan melakukan beberapa perbaikan agar 
memiliki daya tarik bagi para wisatawan. Akan tetapi dengan jumlah pengunjung 
yag sedikit, hasil penjualan tiket pun hanya dapat digunakan untuk pemeliharaan 
hewan, sementara kandang dan kawasan di sekitar taman masih jauh dari kata 
layak. Padahal apabila dikembangkan dengan baik, maka Taman Jurug ini 
memiliki potensi yang besar untuk menjadi pusat pariwisata di Surakarta.  
Perbaikan di sektor promosi dan marketing dapat menjadi alternatif pertama 
guna menarik jumlah pengunjung. Dengan melakukan display menarik terhadap 
potensi-potensi yang dimiliki oleh Taman Jurug, maka hal ini dimanfaatkan untuk 
menarik investor dari swasta maupun pemerintah sehingga akhirnya pendanaan 
dapat ditingkatkan dan wilayah dalam taman dapat tereksplorasi dengan baik. 
Pengabdian masyarakat di Taman Jurug ini dilakukan di sektor marketing  dan 
promosi dengan tujuan meningkatkan jumlah pengunjung. Ketika jumlah 
pengunjung mengalami peningkatan maka, pengelola dapat memiliki cukup dana 






mendukung pelestarian terhadap satwa. Upaya promosi juga bertujuan untuk 
menarik perhatian Pemerintah Kota Solo agar lebih peduli terhadap 
keberlangsungan tempat wisata di kawasan Surakarta dan sekitarnya.  
1.2. Profil Taman Satwa Taru Jurug 
Taman Satwa Taru Jurug (TSTJ) atau Taman Jurug adalah obyek wisata yang 
dulunya terletak di Taman Sriwedari, namun karena adanya pemugaran besar-
besaran akhirnya Taman Jurug dipindahkan ke lokasi baru yang sekarang terletak 
di tepian sungai Bengawan Solo. Taman Jurug dibangun di atas lahan seluas 14 ha  
dan memiliki pemandangan dengan berbagai koleksi satwa yang cukup banyak 
sekitar 200 ekor lebih yang dapat dijadikan tempat rekreasi dan edukasi bagi para 
pengunjung taman wisata itu.Keberadaan Taman Satwa Taru Jurug sangat penting 
bagi masyarakat Solo dan sekitarnya karena merupakan salah satu sektor 
pariwisata yang memiliki berbagai potensi yang dapat dikembangkan antara lain, 
kebun binatang, wisata air sungai bengawan solo, telaga, taman dan arena 
permainan. Taman jurug difungsikan sebagai tempat rekreasi dan hiburan 
masyarakat, sebagai paru-paru kota, tempat pengembangan dan pelestarian hewan, 
dan sebagai tanda atau pintu kota Surakarta dari arah timur. 
1.3. Potensi Pengembangan TSTJ 
Taman Satwa Taru Jurug (TSTJ) merupakan satu-satunya taman satwa yang 
berada di daerah kota Surakarta. Aabila mendapatkan pegelolalan dan sistem 
marketing serta promosi yang baik, maka TSTJ sangat berpotensi menjadi salah 
satu pilihan tempat wisata bagi masyarakat tidak hanya yang berada di wilayah 
Surakarta melainkan juga di luar Surakarta. Selain itu, TSTJ juga dapat menjadi 
salah satu ikon kota Surakarta dalam bidang pariwisata. Dengan adanya TSTJ 
maka para wisatawan bisa mendapatkan tambahan pilihan ketika mereka 
berkunjung ke kota Surakarta. Luasnya TSTJ dapat juga dimanfaatkan untuk 
menyelenggarakan berbagai event baik temporer maupun permanen. Sebagai salah 
satu tempat untuk melestarikan satwa, maka Taman Satwa Taru Jurug dapat pula 
bekerjasama dengan berbagai universitas sehingga bisa digunakan sebagai tempat 
magang bagi mahasiswa yang menimba ilmu di bidang kedokteran hewan. Ketika 
Taman Satwa Taru Jurug dikembangkan dengan baik maka, kehidupan 
perekonomian di masyarakat sekitar pun dapat ditingkatkan. Lebih jauh lagi 
Taman ini juga berpotensi untuk menaikkan tingkat pendapatan asli daerah 
Surakarta. 
1.4. Luaran yang Diharapkan 
Luaran yang diharapkan dari adanya kegiatan pengabdian masyarakat di 
Taman Satwa Taru Jurug, antara lain sebagai berikut: 






Website resmi ini dapat digunakan untuk melakukan publikasi berbagai 
event ataupun acara yang akan diadakan di kawasan Taman Jurug. Selain 
itu, pengelola Taman Jurug juga dapat meginformasikan berbagai 
perkembangan secara berkala dan up to date kepada masyarakat dengan 
mudah. Melalui pengelolaan yang baik, maka website dapat menjadi 
sarana promosi yang dapat menjangkau berbagai kalangan. 
2. Official Account di Media Sosial 
Era digital ketika setiap orang memiliki berbagai akun dalam media sosial, 
maka official account Taman Jurug akan sangat berfungsi untuk 
menghubungkan pengelola Taman Jurug dengan masyarakat.  
3. Even di Taman Jurug 
Pengadaan acara di Taman Jurug akan membuat lokasi Taman ini akan 
dikenal secara meluas, sehingga bisa berpotensi untuk menaikkan jumlah 
pengunjung. Publikasi pengadaan acara juga dapat dilakukan melalui 
website resmi maupun official account. 
4. Video Dokumentasi 
Sebagai salah satu bukti telah terlaksananya serangakaian acara 
pengabdian masyarakat di Taman Satwa Taru Jurug dalam bentuk video 
dan foto-foto kegiatan sehingga diharapkan setiap stakesholder yang 
bersangkutan dapat mendukung keberlangsungan program ini. 
5. Output 
Output yang diharapkan dari adanya kegiatan pengadian masyarakat ini 
adalah adanya peningkatan kualitas pengelola Taman Jurug melalui 
pembinaan marketing dan promosi berbasis teknologi, sehingga setiap 
website dan akun media sosial dapat dikelola dengan baik oleh admin 
Taman Jurug secara mandiri. 
 
1.5. Manfaat Kegiatan 
Adapaun manfaat yang diharapkan dari terlaksananya program pengabdian 
masyarakat di Taman Satwa Taru Jurug ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Taman Satwa Taru Jurug 
Melalui perbaikan di dalam sektor marketing dan promosi dengan 
berbasis teknologi dan sosial media maka diharapkan jumlah 
pengunjung di Taman Jurug akan mengalami peningkatan sehingga 
pengelola Taman akan memiliki cukup pendanaan untuk melakukan 
perbaikan sarana dan pelayanan sekaligus melestarikan hewan di 
dalamnya. Selain itu, dengan adanya upaya pelatihan maintaining 
website dan penggunaan jejaring sosial lainnya, diharapkan terdapat 
peningkatan kualitas sumber daya pengelola Taman. 






Dengan adanya upaya penaikkan jumlah pengunjung melalui 
diharapkan kehidupan masyarakat yang menggantungkan 
perekonomiannya di Taman Jurug juga akan mengalami kenaikkan 
taraf kehidupan. 
c. Bagi Pemerintah Kota Surakarta 
Dengan adanya kepedulian dari sekelompok orang untuk 
mengambangkan pariwisata yang hampir mati, maka diharapkan 
pemerintah menunjukkan pula tanggung jawabnya dengan 
meningkatkan pendanaan terhadap Taman Jurug guna memperbaiki 
sarana prasarana serta pelestarian hewan. Ketika Taman Jurug dapat 
berkembang dengan baik, maka pemerintah kota Surakarta pun akan 
mengalami peningkatan pendapatan asli daerah melalui retribusi.  
BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
Taman Satwa Taru Jurug adalah salah satu objek wisata kebun binatang di 
Kota Surakarta yang dibangun pada tahun 1878. Taman Jurug menawarkan lokasi 
yang indah untuk beristirahat, di dalamnya terdapat berbagai spesies hewan dan 
tumbuhan. Dengan konsep wisata alam, rute jalan yang dilewati pengunjung 
dikelilingi pohon-pohon besar dan rindang. Taman Satwa Taru Jurug (TSTJ) 
berlokasi di timur kota Solo, dekat perbatasan dengan Karanganyar. Namun, 
Taman wisata yang dahulu sempat menjadi primadona pariwisata kota Surakarta 
tersebut, kini telah kehilanga masa jayanya karena burukya pengelolaan dan 
minimnya promosi. 
Sebagai bagian dari tanah pemerintah, kondisi Taman Jurug sangatlah 
memprihatinkan. TSTJ memiliki lahan yang sangat luas, akan tetapi luas lahan 
taman jurug ini tidak dimanfaatkan dengan baik. Terdapat banyak sampah yang 
berserakan di sekitaran taman yang tidak dikelola dengan baik, selain itu 
minimnya tempat sampah juga membuat banyak pengunjung membuang sampah 
mereka secara sembarangan, sehingga memperburuk kondisi taman. 
Pemandangan yang demikian ini tidak hanya ditemui di rute pengunjung akan 
tetapi juga di sekitaran danau dan bahkan di kandang satwa.  
Dari tahun ke tahun jumlah pengunjung di Taman Jurug mengalami 
penurunana secara signifikan, salah satunya disebabkan oleh rendahnya perhatian 
pemerintah untuk menggiatkan sistem marketing dan promosi yang baik. Terbukti 
dari awal tahun 2015, jumlah pengunjung hanyalah mencapai sekitar 260.000 
pengunjung. Jumlah ini tentu saja sangat sedikit dibandingkan dengan Taman 
Satwa di daerah lainnya, seperti Gembira Loka Zoo di Yogyakarta ataupun Kebun 
Binatang di Batu, Malang. Minimnya jumlah pengunjuang mau tak mau telah 
menimbulkan kerugian yang besar bagi pengelola kebun binatang serta 






di Taman Jurug. Selain itu, kondisi ini juga akhirnya berdampak pada satwa yang 
dilestarikan di dalamnya. Kekurangan dana karena jumlah pengunjung yang 
sedikit telah membuat satwa tidak terawat dan pengembangan interior taman pun 
mengalami hambatan. Rute jalan bagi pengunjung telah lama mengalami 
kerusakan serta banyak bangunan-bangunan kosong yang terbengkelai begitu saja. 
Wahana permainan anak-anak pun juga sudah tidak beroprerasi lagi. Hal 
ini disebabkan oleh keterbatasan pengelola TSTJ, padahal peralatan permainan 
tersebut masih bagus. Kondisi yang demikian ini akhirnya juga mengakibatkan 
tidak memiliki banyak peminat.Tidak adanya sarana transportasi dalam TSTJ 
untuk mempermudah pengunjung menjangkau tempat-tempat yang jauh. Secara 
keseluruhan, kuranganya pendanaan baik dari pemerintah maupun dari hasil 
penjualan tiket telah menyebabkan Taman yang sempat jaya di masanya ini tidak 
dapat beradaptasi dengan perkembangan jaman yang begitu cepat. Jika tidak 
segera mendapatkan bantuan pengembangan, baik dalam bentuk peningkatan dana 
maupun peningkatan promosi, bukan tidak mungkin, jika taman ini akhirnya 
hanya menjadi sebuah kenangan yang terkikis oleh jaman. 
BAB 3. METODE PELAKSANAAN 
Pengabdian masyarakat di Taman Jurug ini akan dilakukan dengan 
beberapa tahapan sebagai berikut: 
a. Tahapan Sosialisasi dan Perijinan 
Merupakan tahapan memperkenalkan program pengabdian masyarakat 
kepada seluruh pengelola Taman Jurug serta menjelaskan secara rinci 
kegiatan apa saja yang akan dilakukan dan lama waktu yang dibutuhkan. 
Tahapan sosialisasi ini juga dilakukan untuk sekaligus meminta kerjasama 
dari pengelola yang bersangkutan guna terselenggaranya seluruh rangkaian 
kegiatan dengan lancar. 
b.  Mengadakan Pelatihan dan Pengenalan Teknik Promosi Berbasis Media 
Sosial 
Melakukan pelatihan kepada pengelola Taman Jurug tentang cara pembuatan 
website dan maintaining website yang baik. Selain itu juga akan dilaksanakan 
sosialisasi mengenai teknik-teknik marketing dan promosi dengan baik. 
c. Pembuatan dan Pengoperasian Official Account 
Tahapan ini merupakan tahap pembuatan akun di berbagai jejaring sosial 
sebagai media promosi. Diharapkan dengan dimulainya teknik promosi 
melalui media sosial maka, pengunjung akan lebih memiliki ketertarikan 
untuk berwisata di Taman Jurug. 






Tahapan terakhir yang dilakukan adalah dengan mengadakan even tertentu 
yang berlokasi di Taman Jurug. Hal ini berfungsi untuk lebih mengenalkan 
kawasan wisata Taman Jurug ke masyarakat luas. 
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1 Anggaran Biaya 
No. Jenis Anggaran Biaya Biaya (Rp) 
1 Sewa sound system, LCD, layar proyektor, dan 
dokumentasi, pengadaan koneksi internet dan 
laptop. 
7.000.000 
2 Penggandaan proposal, poster, alat tulis. 2.500.000 
3 Observasi perijinan dan survei lapangan Taman 
Jurug dan pengiriman proposal pendanaan 
1.000.000 
4 Penyelenggaraan event 2.500.000 
TOTAL ANGGARAN 12.500.000 
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Lampiran 1. Biodata ketua pelaksana dan anggota 













































Lampiran 2. Justifikasi Anggaran 
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SUB TOTAL Rp. 7.000.000 
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SUB TOTAL Rp. 2.500.000 




























Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
No.  Nama / NIM  Program 
Studi  
Bidang Ilmu  Alokasi Waktu 
(jam/minggu)  
Uraian Tugas  







21jam/minggu  Mengontrol 
Kerja, 
Membagi tugas 
































































Lampiran 6. Lokasi Detail Lokasi Mitra Kerja 
 
